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Abstrak 

Karya Tulis ini menjelaskan tentangfull framemetal yang baik bagi pengguna PAL 

untuk penderita myopia. Penulis bertujuan memberikan pemahaman yang lebih 

untuk  pemilihan full frame metal bagi pengguna PAL.Full frame metal memiliki 

sisi yang lebih kokoh dan aman untuk lensa. Dalam pemilihan full frame metal ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain dimensi, bentuk, dan bahan. 

Dalam Karya Tulis ini metode yang digunakan yaitu deskriptif dan pengumpulan 

data dari literatur baik kepustakaan cetak maupun elektronik. Salah satunya 

karangan Hollwich, Fritz tahun 1993 berjudul Oftalmologi. Untuk penderita 

presbyopia yang disertai myopia, diperlukan pemilihan frame yang tepat. 

Kesimpulan dari Karya Tulis inipemilihan full frame metal yang tepatakan 

menghasilkan kenyamanan bagi pengguna PAL untuk penderita myopia. 

Kata kunci : Full Frame, PAL, Myopia 

 

 

Abstract 

This paper describes a good framemetal for PAL users for myopia sufferers. The 

author aims to provide a deeper understanding of the full frame selection for PAL 

users. Full metal frame with a firmer and safer side for the lens. In choosing a full 

metal frame, there are several things that need to be considered, including other 

dimensions, shapes and materials. In this paper, the method used is descriptive 

and reading data from literature both printed and electronic literature. One of 

them is by Hollwich, Fritz in 1993 entitled Ophthalmology. For patients with 

presbyopia who are equipped with myopia, it is necessary to choose the right 

frame. Conclusion of this paperThe full selection of the right framemetals will 

result in comfort for PAL users for myopia sufferers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada jaman sekarang 

sudah memperlihatkan kemajuan pesat dalam berbagai bidang.Begitu pula dalam 

bidang optik khususnya. Banyak produsen yang menciptakan alat bantu 

penglihatan untuk mengoreksi kelainan refraksi, baik itu dari segi teknologi 

pembuatan lensa, dari segi pembuatan bingkai kacamata maupun lensa kontak. 

Sehingga kacamata dan lensa kontak tidak hanya digunakan untuk memperbaiki 

tajam penglihatan seseorang, namun dapat pula sebagai nilai tambah dalam segi 

kosmetik.Untuk itu diperlukan tenaga-tenaga ahli seperti Refraksionis Optisien 

yang profesional, seperti yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

RI No. 1/MENKES/SK/2016 tentang Penyelenggaraan Optikal, BAB I Pasal 1 

ayat 3 menjelaskan bahwa “Refraksionis Optisien adalah tenaga kesehatan yang 

telah lulus pendidikan berdasar perundang-undangan yang berlaku yang 

berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, 

menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata atau 

lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik”. Selain itu seorang RO harus 

memiliki izin kerja seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

No. 1796/MENKES/PER/VIII/2011 tentang Registrasi Tenaga Kesehatan, BAB 

II pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa “Setiap tenaga kesehatan yang akan 

menjalankan pekerjaan profesinya wajib memiliki Surat Tanda Registrasi 

(STR)”, sedangkan STR adalah bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah 

kepada tenaga kesehatan yang diregistrasi setelah memiliki sertifikat 

kompetensi. 

 



 

 

Seorang RO selain melakukan pemeriksaan kelainan refraksi juga harus 

mengetahui segala sesuatunya tentang kacamata.Kacamata terdiri dari dua 

bagian yaitu bingkai (frame) dan lensa, dimana fungsi utamanya untuk 

mengoreksi kelainan refraksi (Myopia, Hypermetropia, Astigmat) maupun 

kelainan akomodasi (Presbyopia).Kelainan refraksi dapat menimpa pada 

sebagian orang yang disebabkan dari berbagai faktor.Baik disebabkan pengaruh 

panjang sumbu bola mata maupun disebabkan oleh curvatur kornea. 

Untuk penderita presbyopia awal, akan lebih mudah beradaptasi jika 

menggunakan lensa progressive. Lompatan bayangan tidak terasa seperti 

menggunakan lensa bifocal.  Dan akan aman juga jika menggunakan full 

framemetal, karena posisi pegangan lensa secara keseluruhan. Namun, pada 

prakteknya banyak keluhan pada pasien yang menggunakan lensa progressive 

pada full framemetal.Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk 

mengangkat Karya Tulis Ilmiah yang berjudul  BINGKAIFULL FRAME 

METAL UNTUK  LENSA PROGRESSIVE PADA PENDERITA MYOPIA. 
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